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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Alhamdulliahhirobbilalamin....

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunianya serta
semua cobaan-cobaan yang diberikanNya. Shalawat dan salam saya
panjatkan kepada junjungan Nabi Besar Nabi Muhammad SAW, keluarga
serta para sahabat yang menyertainya.

Perjalanan masih panjang.....

Mungkin saat ini belum seberapa berat cobaan itu datang. Hanya tergantung
pada diri kita apakah kita siap dan mau menghadap kedepan. Melupakan
Sémua yang akan membuat kita terpuruk dan terluka. Tapi yang menjadi
masalah melupakan sesuatu akan terasa lebih sulit daripada mengingat
sesuatu.

Perjuangan belum selesai.....

Mungkin masih banyak cobaan-cobaan yang akan datang nantinya. Sekali
lagi tergantung bagaimana kita menyikapi persoalan tersebut.

Badai pasti berlalu...mungkin saat ini badai itu sudah berlalu. Tapi
mungkinkah akan ada badai-badai selanjutnya??? (lets find it)

Wassalammualaikum Wr Wb

Jogjakarta, 18 Juni 2007

Didi Ardiansyah
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DHIET—berterimakasih kepada;

Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan limpahan karunia, yang
memberikan akal pikiran dan nafsu ini, yang memberikan peringatan dan
cobaan yang mungkin akan membuat semuanya bisa terjadi. Amin ya robbal

alamin....

Keluarga besar Irmansyah [ bapak_mamak, tama, dio, kika, mbah uti, tatik ]
My lop youra pmily (g tau d klu g ada yo'. Susah diungkapin disini, dirumah
aja yah) , My best pren (oji-eci, k-teng-ratna, sidol-anin) masak mau hidup
kayak gini terus...tidur sebelum avatar 07.00, bangun juga sebelum
avatar..17.00!! cape dhe..

Bpk iftirony yang telah sekian lama membimbing saya (terima kasih atas
kesempatannya), temen-temen studio (indra, katni, azmi, nina), kontrakan
atas (dika, ari, adjo), temen-temen se FTSP 02.

My game[Dota] my fav hero[magina] thanks to bring me from the zero to
hero..wkowkwokwo...!llswt.....uda g ucup lagi kok!sante kk. ..

Si AANG (the legend of avatar) berkat aang kita dapat mengerti akan arti
pengendalian. Semuanya dalam hidup ini butuh pengendalian.

Serta semua pihak yang berperan yang mungkin tidak isa disebutkan atu
persatu.thanks..
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ABSTRAKSI

Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyakarta adalah suatu
pusat kegiatan berlatih dan bertanding atau suatu wadah yang
digunakan sebagai tempat pemusatan latihan bagi para
pemain, dalam olahraga bola basket yang dibuat didalam
ruangan maupun diluar ruangan serta dengan beberapa fasilitas
pendukung lainnya  yang dapat menunjang peningkatan
kemampuan dan prestasi di bidang olahraga bola basket.

Pusat Pelatihan Bola Basket ini menampilkan ruang
dalam (in door) dan ruang luar (out door) yang di kolaborasikan
sehingga dapat menciptakan suatu solusi bagi pemain yang
merasa bosan atau jenuh.

Permainan Bola Basket menuntut kita bagi para pemain
memiliki fisik yang fit dan kuat sehinggga nantinya dapat
bertahan didalam permainan yang dimainkan dalam waktu
4X10 menit. Oleh karena itu untuk dapat menciptakan suatu
fisik yang tangguh kita memerlukan latihan-latihan yang dapat
menunjang fisik kita. Disamping itu, latihan pola penyerangan
dan pola bertahan sangat dibutuhkan bagi pemain.

Bagi para pemain yang berada dipemusatan latihan akan
banyak mengalami masa-masa sulit yang nantinya akan
berpengaruh terhadap kondisi psikis dan semangatnya agar
dapat terus bertahan dan berlatih lebih giat lagi. Pemusatan
latihan biasanya memakan waktu yang cukup lama, bisa
sampai  berbulan-bulan lamanya.  Dapat dibayangkan
bagaimana rasa kejenuhan itu akan hadir karena rutinitas

latihan yang membosankan dan melelahkan, bertemu dengan

.

Definisi Pusaﬂ,
Pelatihan |
Bola Basket J

.

Konsep Pusaﬂ
Pelatihan

Bola Basket !

r
|

Tuntutan fisik 7

L bagi pemain }!

.

|

N

Kondisi psikis
pemain
J
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orang-orang yang sama serta kurangnya fasilitas penunjang
yang dapat menghilangkan rasa jenuh tersebut. Semua faktor
tersebut harus dapat di siasati agar para pemain memiliki minat
dan semangat untuk bertahan dan tidak merasa jenuh didalam
menjalankan latihan.

Pada akhirnya Pusat Pelatihan Bola Basket memiliki

t ' p
suatu cara yang dapat memecahkan suasana jenuh dengan ( Solusi design J

membuat suatu kerja sama atau penggabungan antara ruang

dalam (in door) dan ruang luar (out door) agar lebih aktraktif

dan menarik serta ditunjang dengan fasilitas lainnya yang dapat

menghilangkan rasa jenuh para peserta pelatihan.

Didi Ardiansyah 02 512 147 [}
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PUSAT PELATIHAN BOLA BASKET YOGYAKARTA

1.1 BATASAN DAN PENGERTIAN JUDUL

Pusat
e Pokok pangkalan atau yang menjadi kumpulan dari beberapa kegiatan
Pelatihan
e Suatu usaha memberikan pelajaran untuk membiasakan atau
memperoleh suatu kemampuan.
Bola Basket
v" Permainan yang menggunakan bola berbentuk bulat, tidak menjegal
dan harus mengoper dengan tangan serta menggiring bola, dengan
sasaran keranjang sasaran tembakan terletak diatas para pemain
yang dimainkan 2 regu yang berlawanan yang masing-masing terdiri
dari 5 orang.
Yogyakarta

* Tempat dari bangunan yang dimaksud.

Pusat Pelatihan Bola Basket Yogyakarta

Adalah suatu pusat kegiatan berlatih dan bertanding atau suatu wadah yang
digunakan sebagai tempat pemusatan latihan bagi para pemain bola basket
yang dibuat didalam ruangan maupun diluar ruangan serta dengan beberapa
fasilitas pendukung lainnya yang dapat menunjang peningkatan kemampuan

dan prestasi di bidang olahraga bola basket.

*  W.JS. Poerdarminta, Kamus Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1983.
® J.M.Echols and H.Shadily, An English-Inonesian Dictionary, PT.Gramedia, Jakarta, 1979.

®  Sri Sudono Sumarto "Pengantar Peraturan Permainan BolaBasket" 1998.
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1.2 LATAR BELAKANG

Yogyakarta

Permainan bola basket ini mungkin merupakan permainan
yang paling banyak dimainkan. Hampir seluruh dunia mengenal
dan memainkan olahraga basket ini'. Di Indonesiapun, seperti yang
kita ketahui olah raga ini mulai digemari. Disamping tidak
membutuhkan lapangan yang luas, juga peralatannya tidak
terlampau mahal®>. Bola Basket dapat menyegarkan badan dan
dapat melatih diri untuk lebih disiplin, menanamkan rasa hormat
dan patuh terhadap peraturan serta sportif dalam menghadapi
lawan.

Perkembangan suatu kota tidak terlepas dari adanya sarana
dan prasarana yang dapat mewadabhi segala aspek kegiatan dan
aktivitas penduduknya. Kegiatan olah raga merupakan suatu
kegiatan yang dibutuhkan oleh semua ummat manusia. Berbagai
sarana olah raga disediakan dalam wadah dan tempat sesuai
dengan jenis olah raganya. Tapi alangkah baiknya jika kita bisa
menyediakan fasilitas olah raga yang lengkap dan benar-benar
khusus untuk satu bidang olah raga saja. Tidak dapat dicampur
adukkan dengan olah raga yang lain.

Bola basket semakin menjamur dikalangan remaja dan
mahasiswa di Yogyakarta belakangan ini. Terbukti dengan
banyaknya kegiatan yang diadakan para sponsor dari daerah dan
Koni daerah Yogyakarta sendiri. Kegiatan-kegiatan atau kejuaraan-
kejuaraan yang diselenggarakan bertujuan untuk menampung
minat dan bakat para remaja serta mencari bibit baru dalam
perbasketan di kota Yogyakarta yang nantinya dapat

1.2.1 Perkembangan Olahraga Bola Basket di

Pengenalan
permainan
bola basket

Kegiatan
olahraga
membutuhkan
Suatu wadah

Banyaknya
event-event
bola basket

di yogya
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mengharumkan nama Yogyakarta di pentas Pekan Olah raga

Nasional (PON) Ataupun di ajang yang lainnya.

Beberapa event kegiatan yang pernah digelar di Yogyakarta

dalam kurun waktu 1 tahun terakhir:

A Mild LIBANAS Seri 1, Liga Bola basket Nasional Antar
Universitas

Kobatama ( Kompetisi Bola basket Utama ), kejuaraan
bola basket antar kiub divisi 1 di Gor Among Rogo
Kobanita ( Kompetisi Bola Basket Utama Wanita ),
kejuaraan bola basket wanita antar klub divisi utama di Gor
Among Rogo

Hexos Extravaganza Basketball Competitions, Kejuaraan
Bola Basket Antar SMU Tingkat Nasional di Gor Among
Rogo

Paku Alam Cup, Kejuaraan bola basket antar klub Se-DIY
Gudang Garam Surya Pro, Kejuaraan bola basket antar
fakultas Se-DIY

A Mild 3on3 Basketball Tingkat Umum Se-DIY

Dari beberapa event bola basket yang diadakan tersebut

telah menjadi kegiatan rutin yang diadakan tiap tahun oleh
PERBASI daerah Yogyakarta. Dimana kegiatan itu dari tahun ke

tahun tergolong sukses dan makin banyak peminatnya.

event-event
bola basket

di yogya

"Vic Amber, petunjuk untuk pelatih dan pemain bola basket, Pionir Jaya, Bandung,

2005.

e ?Ibid hal 5-7.
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Nl B mm g g Perkumpulan Bola Basket Di Indonesia
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Perkumpulan Bola Basket di Indonesia belakangan ini mengalami
peningkatan dan kian marak di berbagai kota di Inonesia dari tingkat
Sekolah, Perguruan Tinggi, hingga Klub-Kiub Basket lokal hingga Profesional
yang sudah dikelola dan di manajemen dengan baik.

Dibawah ini merupakan beberapa kiub bola basket yang bermain di

liga utama dan divisi 1, antara lain -

* IBL (Indonesian Basketball League )*
Terdapat beberapa team :
Klub IBL

*Angsapura Sania

*Aspac Putra Riau

*Avian Bima Sakti

*Bhinneka Sritex
*Citra Satria
*CLS Good Day

*Garuda Bandung

*IM Panasonic Telkomsel

*Kalila

* Satria Muda Britama

Didi Ardiansyah 02 512 147 |
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e KOBANITA ( Kompetisi Bola Basket Wanita )*
Klub KOBANITA
*Bhinneka
*CLS
- Jayabaya Kediri

* Mahaputri Britama
*Merah Putih Jakarta

*Rajawali Bandung

*Rajawali Sakti

* Sahabat Surabaya

*Samudra Sahabat Yogyakarta

* Tunas Bandung

e KOBATAMAS®
Klub KOBATAMA

*Biangbola
*Bogor Raya Kota Bogor

*Halim Kediri

*Hangtuah Buls

*Mahameru Armada Utama Cahaya Patria

* Pacific Caesar Surabaya
*PIM NAD Aceh

*Scorpio Jakarta

. 3ww.basketmdonesia.com, profil club
e “Ibid

Didi Ardiansyah 02 512 147 ||
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Selain itu juga ada beberapa Universitas di Indonesia yang masih
tercatat secara sistematis melakukan pembinaan dan pengelolaan
terhadap Bola Basket dan saat ini masih bermain di kompetisi Bola

Basker Antar Mahasiswa Nasional ( LIBANAS ), antara lain :

STIE Perbanas, Jakarta

STIE Bakti Pembangunan, Jakarta
STIE Swadaya, Jakarta

STIMIK Mikroskill, Medan

STIE Kesatuan, Bogor

Universitas Parahiyangan, Bandung
Universitas Atmajaya, Yogyakarta
Universitas Muhammadiyah Solo, Solo
Universitas Padjajaran, Bandung

Universitas Gajah Mada, Yogyakarta

Perbasketan di Indonesia telah mengalami kemajuan pesat yang
membuat para kawula muda bersemangat mengikuti event-event bola
basket di tingkatnya masing-masing. Sekarang tergantung bagi para
penampung minat dan bakat dibidang ini untuk menyediakan fasilitas dan

sarana berlatih sehingga nantinya muncul pemain yang berkualitas.

Didi Ardiansyah 02512 147 |
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1.2.3 Potensi Pusat Pelatihan Bola Basket

Semakin tingginya minat anak muda dan makin banyaknya
event bola basket di kota Yogyakarta, membutuhkan suatu sarana
dan prasarana yang lengkap guna mewadahi aktifitas para atlit
yang ingin berlatih serius dan sungguh-sungguh. Seiring dengan

terjadinya bencana gempa di Yogya yang merubuhkan gedung

Yogyakarta
olah raga satu-satunya yang sering dijadikan sebagai tempat membutuhkan
kejuaraan bola basket diyogyakarta, maka para pencinta olah raga ;:C; 223
di kota Yogyakarta membutuhkan suatu sarana olah raga yang olahraga
baru yang dapat menggantikan gedung olah raga Among rogo
tersebut. Di kota Yogyakarta belum tersedia pusat pelatihan bola
basket yang akan sangat berguna bagi semua aspek pecinta olah
raga ini.

Diharapkan dengan adanya pusat pelatihan ini perbasi
(Persatuan Bola Basket Indonesia) kota Yogyakarta dapat lebih Harapan
tanggap dan melihat para atlit-atlit yang nantinya bisa berlaga di P ERBk/(‘)tS;
pekan olah raga daerah, wilayah, ataupun nasional. Sehingga Yogyakarta
nantinya dapat lebih memajukan perbasketan di kota Yogyakarta.
Pusat pelatihan bolabasket membutuhkan suatu suasana
yang tidak membosankan, tenang dan lebih akrab. Karena didalam
melakukan pelatihan yang berbulan-bulan dapat membuat jenuh Syarat Pusat
Pelatihan

pikiran para peserta pelatihan, karena kurangnya sarana dan

fasilitas yang dapat menghilangkan rasa jenuh tersebut.

e °Vic Amber, petunjuk untuk pelatih dan pemain bola basket, Pionir Jaya, Bandung, 2005.
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1.3 PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan Umum

* Bagaimana mendapatkan sarana berlatih dan bertanding bagi para
pemain basket, yang dapat mewadahi kegiatan bola basket serta
tempat tinggal para atlit yang diharapkan dapat memperkecil terjadinya

kejenuhan pada peserta pusat pelatihan.

1.3.2 Permasalahan Khusus

* Bagaimana cara menggabungkan ruang dalam dan ruang luar untuk

dapat memecahkan rasa jenuh peserta latihan bola basket.
1.4 TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1 Tujuan

Tujuan perancangan ini adalah untuk mendapatkan sebuah pusat
pelatihan dan pertandingan bolabasket di daerah Yogyakarta yang dapat
menampung minat para pecinta olah raga basket agar dapat berlatih dengan
serius dan sungguh-sungguh tanpa mengkhawatirkan rasa jenuh dan bosan
selama mengikuti pelatihan. Sehingga nantinya dapat memunculkan atau
melahirkan atlit-atlit yang berkualitas dan mampu bersaing dengan atlit

daerah lain.

1.4.2 Sasaran

Sasaran yang ingin diperoleh dari proses perancangan ini adalah
untuk :

» Menggabungkan antara ruang dalam dan ruang luar yang diharapkan
dapat memberikan atraksi yang menarik bagi peserta dan dapat
memecahkan kejenuhan peserta pelatihan.

» Mendapatkan suatu disain ruang dalam dan ruang luar yang dapat

menambah rasa keakraban sesama atlit

Didi Ardiansyah 02 512 147 |[J
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1.5 LINGKUP PEMBAHASAN

1.5.1 Arsitektural
Pembahasan tentang masalah bagaimana menggabungkan ruang

dalam (interior) dan ruang luar (eksterior) yang dapat memecahkan rasa

jenuh para peserta latihan.

1.5.2 Non Arsitektural
* Pola pelatihan Bola Basket

* Beberapa hal yang diperlukan sebagai sarana penunjang.

1.6 SPESIFIKASI UMUM PROYEK
1.6.1 Lokasi

Nama Proyek : Pusat Pelatihan Bola Basket Yoqgvakarta
Lokasi proyek berada di daerah utara Monumen Jogja Kembali,

tepatnya dijalan Palagan Tentara Pelajar sebelah timur Hotel Grand Hyatt
Yogyakarta. Lokasi site terpilih ini memiliki potensi yang baik karena berada
pada daerah yang tidak jauh dari kota. Dan didukung dengan adanya Ring
Road Utara Yogyakarta yang memudahkan akses sirkulasi pencapaian

menuju lokasi.

1.6.2 Bentuk Site

L]

U=

\

Site Yogyakarta Basketball Training Center
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1.6.3 Kriteria Pemilihan Site

» Luas lahan yang dibutuhkan cukup untuk mendirikan sebuah pusat
pelatihan bola basket.

e Kontur yang tidak curam dan datar sehingga memudahkan
perencanaan.

¢ Lokasi di wilayah kota yang dapat dengan mudah diakses.

1.6.4 Potensi dan Kendala site

Fotensi site:
* |okasi berada pada kawasan kota
* Memiliki site yang datar dan sistem drainase

* Memiliki akses pencapaian yang mudah

* Dapat diakeses dari dua jalur

g

'/f’“"’"

EF =

Kendala site:

* Memiliki tingkat kebisingan yang tinggi, karena berada disamping
jalan raya

* Kurangnya vegetasi

» Kurangnya view-view yang menarik.
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1.8 KEASLIAN KARYA

» Rachmawan Firdiansyah
No.Mhs : 01 512 082/Jur.Arsitektur/FTSP/UII/2006

» Judul : Pusat Pelatihan Bola Basket Di Yogyakarta

* Transformasi Pola Penyerangan 1-3-1 Ke Dalam Bentuk Bangunan”

» Permasalahan :

- Bagaimana menampilkan bentuk bangunan yang
mentransformasikan pola penyerangan 1-3-1 dalam permainan
bola basket.

- Bagaimana pemanfaatan elemen-elemen pada ruang luar dan
ruang dalam yang dapat meningkatkan berbagai gerakan dalam

permainan bola basket.

» Benny Herlena
No.Mhs : 95 231 067/Jur. Psikologi/FPsi/Ul1/2000
» Judul : Tingkat Burnout Pada Karyawan Perusahaan
“ Ditinjau Dari Locus Of Control”
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L 2
PO
(ni?dfl 1.9

.
*
L]

LATAR BELAKANG

1. Perkembangan Olahraga Bola Basket di Yogyakarta
2. Perkumpulan Bola Basket di Indonesia

3. Potensi Pusat Pelatihan Bola Basket

4. Pentingnya Kolaborasi Ruang Dalam dan Ruang Luar

4..-.....

Permasalahan Umum

e Bagaimana mendapatkan sarana berlatih dan bertanding bagi para
pemain basket, yang dapat mewadahi kegiatan bola basket serta
tempat tinggal para peserta pelatihan yang diharapkan dapat
memperkecil terjadinya kejenuhan pada peserta pusat pelatihan.
Permasalahan Khusus

e Bagaimana cara menggabungkan ruang dalam dan ruang luar untuk
sebuah pusat pelatihan bola basket yang dapat memecahkan rasa

jenuh peserta latihan.

--------

Kolaborasi Ruang Dalam dan Ruang Luar
Rg. Dalam Rg. Luar
Lantai Lantai
dirtxding dinding
atap .

vegetasi
b a . h a bahan
furniture
L S H
Ana.lisa
\/

Konsep Perancangan

Didi Ardiansyah 02 512 147




8l

HE ZIS 20 yeAsueipry iy

| ekeyeo | S -

| eembon | »ESTE0Y ] 931s

| 1sejobon | > B > N e
{osion | TS o pms

i send yeuidd jepi] m

» uonsneyxa |esiskyd

1 i H
] | 3
I cm::cm—mx :
P PSR | | Uoneaiguosiadag “ipnys i
H » UoHSNeyxs |euonowsy | D —
" ueyalial - - ..||..|||||||"
i »ytpas TN Y o o N ) e e B B R
: esesmng! ! {TelosaN |
i N o e Ty
| Apusiiy
memmmw .........
_ﬂmm@wml_ I"jebbup jedwa) | | v_um.,mmmm%u_ !
.mm.mmw.@«} M_Eld | RATCEae { 193seq ejoq | [ 1e%seq ejoq
ungn) ueueye;sy | vmiw__.w.._m{m ghiiudl v” ueleiboy 1pnig “ Hcmc;m_wn_ jesng
}9¥seq ejoq leseQ H 1
ool =
NS oo > Ueieyasay |
ewesiaq b1'ys|Q ‘qnyip b Bi
prTTTTTTTIReemeeesy uebungnysag 61
s H ueyejaqgasiag ‘Bi -mmwp.:l::!
e |
! i 61 wiq 6
Buipuip .._om-
)
_1BIuET | Mg T Te T
||||||||||| " Nﬂﬂnnnnnnnu v__ jelnpjaysty " > 4
mﬁcﬁ | sueeq Byj  CLIZEREEY | Isesoqejoy pnig 1y -—
dejye | ueibeqes T T S RELECEE S Qh-v——CJ
buipuip ! ) eny »lelessq “iog
lejueq ; 1ipag . .
e T et )

|~_Ezm_o ONINIVIL TTVELINSVE VLIVIVADOA



YOGYAKARTA BASKETBALL TRAINING CENTER —

BAB. I

DATA DAN REFRENSI
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Lokasi/Site berada di daerah utara Monumen Jogja

Kembali, dijalan Palagan Tentara Pelajar, Sleman,

“ - Yogyakarta. Tepatnya disebelah timur Hotel Grand Hyatt

—= Yogyakarta. Lokasi site terpilih ini memiliki potensi yang
baik karena berada pada daerah yang tidak jauh dari kota. Dan didukung

dengan adanya Ring Road Utara Yogyakarta yang memudahkan akses

sirkulasi pencapaian menuju lokasi.

2.1 Lokasi

Lokasi/Site berada di daerah utara Monumen Jogja Kembali, tepatnya
dijalan Palagan Tentara Pelajar, Sleman, Yogyakarta. Tepatnya disebelah
timur Hotel Grand Hyatt Yogyakarta.

Luas site : 16.000 m2

16.000 m2

U

¢ | okasi site
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BAB. Il

ANALISA DAN KONSEP PERANCANGAN
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3.1 Studi komparasi
Studi Komparasi merupakan suatu studi yang mengkaji
bangunan sejenis yang nantinya bisa berguna dalam proses

merancang suatu Pusat Pelatihan Bola Basket.

3.1.1 OZ OPTICS TRAINING CENTER *°

OZ Optics merupakan suatu kawasan yang berfungsi sebagai tempat
pemusatan olah raga (sepak bola, bola volley, bola basket, tennis, dsb)
dengan segala fasilitas pendukung yang dapat menunjang suatu tempat

pusat pelatihan atau training center.

QF Dame

0Z Optics Phase 128 3

e " www.ozoptics/ozfasilities.com

Didi Ardiansyah 02 512 147




YOGYAKARTA BASKETBALL TRAINING CENTER —

3.1.2 Analisis
”—- ————— ‘ﬁ\\
Radl \\\x
i N
/ \
I/ \\
( Pusat pelatihan } ---4--» Privat
\ /I
A /
AN 7/
~Lap. Pertandingan g
\\\ ///
\\~~~——--—-"”
/”—’ §\\\“
-~ <
-~ SN
7 Doom | ™\
/ N\
/ Lap. Berlatih \‘ .
' 1> Semi
\\ /’ publik
A /
N 1
S~ Kantor _-7
i —
””—— - ‘--§§\\ .
7 N '
{ Fasilitas )| —1—>Publik
~ s
\\\\ ”//
o ——

- penzonningan di bagi atas 3 zona, publik, semi publik, privat
- bagian fasilitas pendukung dan administrasi diletakkan di bagian depan
- terdapat 2 buah lapangan, bertanding dan berlatih

- konsep penataan ruang cenderung ke pola cluster ( kelompok ruang berdasarkan
kedekatan hubungan atau bersama-sama memanfaatkan suatu ciri atau hub. Visual)
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3.2 Pusat Pelatihan Bola Basket Yogyakarta

Pusat Pelatihan Bola Basket Yogyakarta adalah suatu pusat
kegiatan berlatih dan bertanding atau suatu wadah yang digunakan sebagai
tempat pemusatan latihan bagi para pemain, didalam olah raga bola basket
yang dibuat didalam ruangan maupun diluar ruangan serta dengan beberapa
fasilitas pendukung lainnya yang dapat menunjang peningkatan kemampuan

dan prestasi di bidang olah raga bola basket di daerah Yogyakarta.

3.2.1 Fungsi Bangunan

Fungsi bangunan ini adalah sebagai sarana atau wadah bagi pecinta olah
raga bola basket agar dapat menyalurkan minat dan bakat, memiliki
semangat berlatih yang tinggi tanpa mengkhawatirkan masalah kebosanan

serta berniat menjadi seorang atlit yang handal dan tangguh.

3.2.2 Karakteristik Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang diwadahi dalam pelatihan bolabasket adalah sebagai
berikut :
o Kegiatan pelatihan terbagi atas:
v Pelatihan para pemain
= Kegiatan berlatih (teori dan praktek)
= Kegiatan penginapan/asrama
= Kegiatan hiburan
= Kegiatan kesehatan
= Kegiatan Konsultasi Psikologis

= Kegiatan purchase/penjualan merchandise
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o Kegiatan pertandingan terbagi atas:
= Pertandingan daerah, nasional

* Liga bola basket indonesia

o Kegiatan pengelolaan
= Kegiatan manajement

* Kegiatan operasional dan pemeliharaan

3.3 Standarisai Dalam Permainan Bola Basket

3.3.1 Ukuran Lapangan

T - S . e
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LRl T IS o N ~
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n_i ] 31 I Nva o
_20°-0% 1'-0* 1470t At 20-0°
RSN U s S0 L, W !
It' :K: z' 3
°
DAERAN NETRAL z
o TANDA LEBAR 127 TEBAL 6 ¥
i v
wl E o 4
PAPAS PERSEGH — ~ € ¥15 8 3 TANOA BATAS LANJIR-2" X § - '3
(KIHUS .S PER . St e a2y | 4 <
GURLAN TINGG ) N ——— — AU G T R )
. - RADIUS 2 H
! 4 / . (DALAMI \,m PR !
k. ° S H
2 i f‘)i i !
it o\ N - CaV t i
< =N 4. i
| w \ uA:uuss nAmus; - !
] ,- f_‘r'_v*'—ﬁi 1
.
! [ e fr syt | 74
Pl o Lo werusarn | /
o LINGRKARAN o80T o] :
8 8. meeusar ]
i LINGHARAN
Pl g /
[ . ’ GARIS TERY l ) 1 //
V |
..: X5 . -Aun BENTUK 4
Zi S RUANG BEBAS | bl
. o> .
| 0z UIING nlxtnAsm
L 1 A _— ————— ]

Gamba:- 5-19 Lapangan basket NCAA,

MM T M (373 SN 1M (3 307)
SEAAIKNYA 2M (67" SEBAIKMYA :M(s ™

3\ 26 M (as-3u2Y) — e .
- - 13N (42-73/4%) - 13u (427 W4y g :
Mon, LN By T T T T T e e T e s e e S
SEBArksYA 2M | ; i i
{61 .1 | i i
g B i
S Z
» o S |
x ¥ SEAA PV a
. -
. Se0m (19-1r47) ” PABAN PER {
! | - &
R :
i I ~% 8
P~ <
~ 3 ' ’ g“‘
P4 -2 4 l
3 et
= = o¢ . I
- iARi.IARL
e | 3 tLusary s
= i " 1L.e80M (s 11"y @
o 3 |
Y T :
p.4 ) ;
= F
e I X |
LA 3 ’
v ’ 154 o
t g GARIS SIS E l
PR 1
MIN 1M (33T 5 Ta :
SEBAIRNYA 2M i ' ! RUANG TANVA MALANGAL. l
(&7 TEDN PERKERASAN v e

CATATAN: Lo oo SAibIA GARLS 2

Gambar 520 lapangan basket AAU.

Didi Ardiansyah 02 512 147 [EG




YOGYAKARTA BASKETBALL TRAINING CENTER —

3.3.2 Peralatan
e Papan pantul
Papan yang digunakan berbentuk persegi, terbuat dari kayu atau yang

lebih baik terbuat dari fiber.

PAPAN BERBENT . x o Dag

© PLRMURALN AT

Duagramd - BT . 6'-C° NIAA IBOM ASL -
i~ o - -
=5 BN
« i
E 2.e tew)
-l ;i H
E i _
: E
¥ :
i » : Lo ! : E - NEAA
L ol Y < ! 2'e ~ O5W AAU
v !
o [ %
A 7 ) e !
j - . 50 T B T
P F_.__ - [RSRPS §8 1!
ey Cross sechio: c 3 =
A N g PAPAN PERSED:
A-A o~ ; PE RN KARN JA LI
Diagram 7 Backnaard padding | E U N 1 B R

e Tiang peyangga

Diagram 1 Backstop unit
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3.3.3 Pencahayaan

Pemain harus mampu mengikuti pergerakan bola dan pemain lain.
Kebanyakan lapangan basket diartikan kepada lahan bermain muiti fungsi.
Level umum dari pencahayaan harus membolehkan pemain melihat dengan
cepat tanda-tanda lapangan.

Cahaya yang silau tidak dapat hilang dengan sempurna bilamana
pemain harus melihat keatas, tetapi dapat dikendalikan dengan cahaya yang
keluar secara berlebihan dan atapnya berlawanan dengan apa yang mereka
lihat.

e Pencahayaan untuk lapangan

Sandasd of tlay [Huminance Plane of Uniformity Mounung
Arphoanern lux- £, imeasursrient ratto height co®
300 Hor on vount 08 6 Crmun)

23 raming practice 300 @ @ "
Chuh <00 .
Counn 300 . "
National 500 - 3 =
Intermanenal 730

G4=(08
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3.3.4 Area Penonton

Pencahayaan harus disediakan dengan kebutuhan penonton agar
bergerak dengan aman disekitar area tempat duduk. Kondisi visual untuk
pemain dapat diperbaiki dengan menyediakan pencahayaan penonton
sebagaimana mengurangi perbedaan yang jelas antara area penonton dan

area pertandingan.

The arrangement of luminaires and their swiiching should provide
following maintained illuminance levels over each section of the arena
previously defined.

Table 4.1 Generai lighting recommendations

Proenn srants Hornzontal Uniformuy
tlumimance
dux; &,

' - D N T .
Maintenance of arsna 100 .v
General hghting 300 —_
Traimnz 300 0.33
Campetizion 500 0.7
Specrator viewed events 900 0.7
Televised See Sccuon 5

b
g . N
: . —~—
1
ey mr g mmm - —— = — S A, . -
# :
N c
a

Y

1
1
1
1
L]
g

h =800 mm . aeb

d>100mm ¢ —d
Diagram 14  Spectators' line of visinility
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3.4 Arama

Asrama merupakan suatu fasilitas yang ada di pusat pelatihan.
Asrama diperuntukkan bagi pengguna utama/pemain.

e Standart tempat tidur

A} Temgpat dalam ketinggian yang berboda

RUANG TIDUR
. N JENIS TEMPAT TIDUR — |

N Kmunng tietr gonnan o g o Tompat tidur lioat den st o
#5500 e gan e i L ng. jabenpna 3
i Jegans LK vt i ok

8) Pembangunan (Sofa panjarg,
sofa tidur)

Termpat Laur 43n batarg bosl 14 Selimut bulu vang tnhat itk v
AN e MUt dAr Kagan ¢ G we ©° nenek} dan besar cada kakinva

= Sofa tigur, e
S e canang

C} Tempat tidur Darurat

]
A
A - :
' N PR
i -
: e .
[l

"v-mn'u nnu- ynnq tinggi e~
T PAge G abee o

L AL LN U L
sandarar pang
mernzekan dia

tara torsamaan lengse
Vg e e

D1 Tempat trdue fipat

w7 Tempat tidur ala Frankfurt o (;
il sal

4

X

1 Tempar BPAt biasi 1ohe 1 anmmmmnqml!uunmpnlhdw sy Tempattidur hpat, dapa hirtaey: sow Pada tempat tidur tipat y ang doutar,
FiETLT g At 2 e VT yar peres dgwibatian 2 depan petiemas v Tem et €5 aman dindioy sela teroaha
S 3o rat s datam c-'n]n a £a ak bukaan pinty yang heci
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3.5 STUDI KEBUTUHAN RUANG

3.5.1 Pengguna Bangunan

Pengguna di dalam pusat pelatihan bolabasket ini dibedakan atas :
o Pengunjung
Yaitu masyarakat atau obyek pelaku kegiatan yang membutuhkan
pelayanan, fasilitas pendukung dan informasi di pusat pelatihan.
o Peserta
Yaitu pemakai atau peserta pusat pelatihan yang telah
mendaftar atau telah terdaftar di bagian administrasi yang siap
menjalani program-program latihan.
o Pengelola
Yaitu orang yang memberikan pelayanan dalam penyediaan
fasilitas.
3.5.2 Kebutuhan Ruang
(O KEBUTUHAN RUANG

PELAKU KEGATAN KARAKTERISTIK, RUANG
YANG DLAKUKAN KEGIATAN
FESERTA PELATHAN LATHAN ASIK PRIVAT HALL BASKET, JOGING TRACK
LATHAN POLA PRIVAT HALL BASKET. OUT DOOR
TEORVKELAS PRIVAT KELAS
BADAH SEM! PRIVAT MUSHOLLA
BERENANG SEM FRIVAT KOLAM RENANG
ATNESS SEM PRIVAT ATNESS, KEBUGARAN
MCX PRIVAT LAVATORY
MAKAN SEM PRIVAT RUANG MAKAN
HBURAN SEM PRIVAT RUANG TV. INTERNET
PENGINAFPAN ’ PRIVAT ASRAMA
FPENGUNJUNG : PARKIR PUBLIK AREA FARKIR FENGUNJUNG
| KUNJUNGAN SEMI PRIVAT RUANG TAMU, RUANG INFORMASH
MCK PUBLIK LAVATORY
NONTON PERTANDINGAN PUBLIK HALL BASKET
; MEMBELI MERCHENDISE PUBLIK ARCADE SHOP

Didi Ardiansyah 02 512 147




YOGYAKARTA BASKETBALL TRAINING CENTER ﬁ

(O KEBUTUHAN RUANG

PELAKD KEGIATAN KARAKTERISTK ‘ RUANG 1
YANG DLAKUKAN KEGIATAN j |
| PENGELOLA & KARYAWAN ADMNSTRAS SEM PRIVAT | R ADMNSTRAS {
| FPENJAGAAN PRIVAT POS JAGA
MAINTENANCE SEM FRIVAT GUDANG
PENYIMPANAN BARANG SEM PRIVAT GUDANG
MENYIAPKAN MAKANAN PRIVAT DAFUR
MCK LAVATORY LAVATORY
i

3.5.3 Kelompok Ruang

0 KELOMPOK RUANG

KELOMFPOK. RUANG YG
RUANG DIBUTUHKAN
PENGELOLA & PELATH RG. IMPINAN
RG. PELATH

RG. ASISTEN PELATIH

RG.FELATHH TEKNK/POLA

RG. PELATH ASK

RG. PELATH PHYSCO

RG. STAFF

RG. MEETING

RG. KELAS

RG. TAMU

FANTRY

LAVATORY
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o KELOMPOK RUANG

KELOMPOK RUANG YG
RUANG DIBUTUHKAN
PELATIHAN BOLA BASKET LAP. BASKET IN DOOR

LAP. BASKET OUT DOOR

JOGING TRACK

RG. PELATH

RG. ATNESS/KEBUGARAN

KOLAM RENANG

RG. SHOWER

RG. KESEHATAN

RG. KONSELING

RG. GANTI FEMAIN

RG. WASIT DAN OFAGAL

RG. PERALATAN

RG. TKETING

RG. PENJUALAN

MN MARKET

RUANG SAUNA

GUDANG

LAVATORY

Didi Ardiansyah 02 512 147 gRE




YOGYAKARTA BASKETBALL TRAINING CENTER —

0 KELOMPOK RUANG

KELOMPOK RUANG YG
RUANG DIBUTUHKAN
ASRAMA RG. PENGURUS HARIAN

RG. TIDURVKAMAR TIDUR

RG. TV/ INTERNET

RG.TAMU

RG. HBURAN

RG. MAKAN

RG. LAUNDRY

DAPUR

MCK

LAYATORY
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3.5.4 Organisasi Ruang

« Alur Kegiatan Pengguna Pusat Pelatihan Bola Basket

o Pengunjung

PULANG

DATANG

INFORMASI

PARKIR

ENTRANCE

FASILITAS
PENDUKUNG

o Pesertal/atlit

PULANG

DATANG

BASKETBALL HALL

LAVATORY |e

PELATIHAN

4

A

PARKIR

y

ASRAMA

BASKETBALL HALL

y

LOKER

LAP. BASKET

OUTDOOR

FASILITAS

PENDUKUNG

LAVATORY
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3.6 STUDI KEJENUHAN

Jenuh berarti jemu, merasa bosan atau menjadi jemu dan
menjadi bosan. Kejenuhan merupakan permasalahan yang kerap
melanda para peserta pelatihan. Kejenuhan tersebut akan
dipengaruhi beberapa faktor, antara lain ditandai dengan perasaan
frustasi, putus asa, sedih, tertekan atau merasa terjebak dan

sebagainya.

3.6.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi kejenuhan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kejenuhan pada
suatu individu, antara lain :
1. Emotional exhaustion ( kelelahan emocional )
Yang ditandai dengan perasaan frustasi, putus asa, sedih,
tidak berdaya, tertekan, serta mudah tersinggung dan
mudah marah tanpa alasan yang jelas.
2. Depersonalization ( depersonalisasi )
Ditandai dengan menjauhnya individu dari lingkungan sosial,
apatis, tidak perduli dengan lingkungan dan orang
disekitarnya.
3. Physical exhaustion ( rendahnya penghargaan terhadap diri
sendiri )
Individu tidak pernah puas dengan hasil karyanya, merasa
tidak pernah melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi diri

sendiri maupun orang lain.
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e ' Maslah dan Jakson, Rasyid 1996

3.6.2 Tabel Sumber Stres Melalui Analisis di sekolah atlet Ragunan '

Pernyataan Tema Tk.1 Tema Tk.II Dimensi Unum
Latihan yang monoton
Latihan menjenuhkan, tak bervariasi Program latihan
Latihan yang be.rat ‘ berat, monoton dan Menjalankan peran
Kebanyakan latihan fisik tak menyenangkan .o
. sebagai atlit
Menurunkan menjaga berat badan
Target yang dibebankan kepada saya
Saat tes fisik lari Beban pencapaian
Sedang ada pemilihan atlit target MENJALANKAN
Takut mengecewakan orang tua PERAN SEBAGAI
Terlalu banyak peraturan di sekolah ATLIT
Terlalu padatnya kegiatan sekolah
dan latihan Masalah yang
Belajar berhubungan dengan Menjalankan peran
Pelajaran yang tak disukai/sukar pelajaran dan sebagai pelajar
Menjelang ulangan umum kegiatan sekolah
Nilai rapor jelek
Banyak tugas OSIS
Terlalu banyak aturan di asrama Suasana asrama
Jenuh kurang hiburan di asrama menjenuhkan
Suasana ('ii asrama ramai Menjenuhkan dan
Saat be].a jar di ganggu teman Suasana asrama yang “\nasalah kehidupan
Orang ribut saat tidur mengganggu di asrama
Di asrama kehilangan sesuatau ketenangan
Takut hal-hal ghaib
Kaget bila mendengar sn.latu hal . | . KEHIDUPAN DI
Kamar dna karr}ar mandl tak bersih Sarana/fasilitas di ASRAMA ATLIT
Harus memcuci maju sendiri asrama kurang Kurangnya sarana
Mekanan di asrama tidak memadai memadai dan fasilitas sebagai
Tak punya uang ; atlit pelajar
Terlambat mendapatkan uang saku Masalah@ajll
Kangen dengan keluarga
Rindu kepada orang tua Masalah javh dari ~ Masalah jauh dari
Kehabisan tiket pulang kampung keluarga keluarga
Orang tua sakit
Saat akan menghadapi pertandingan
Sebelum pertandipgan di mulai ‘ Ketegangan sesaat Suasana tegang  MENJELANG DAN
Menunggu panggilan saat bertanding sebelum .
Saat mengambil loncatan atau pertandingan di menjelang dan saat SAAT
. bertanding BERTANDING

gerakan mulai
Peralatan pertandingan tertinggi
Situasi menegangkan saat
pertandingan L
Dalam pertandingan poin tertingi Situasi fmenega ngkan
jauh saat pertandingan PRESTASI DAN
Jika poin seimbang L. TIDAK
Membuat kesalahan dalam Prestasi tidak MAKSIMAL

. . maksimal
pertandingan Penampilan dalam
Main jelek, gerakan dalam tanding tanding tak baik
tak bagus
Kalah dalam bertanding Gagal mencapai
Gagal dalam bertanding target
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Gagal mencapai target prestasi

Tak masuk tim inti

Latihan jelak

Tak berhasil melakukan sesuatu
Bila sulit menangkap latihan teknik
Jika pelaratan rusak Prestasi latihan
Prestasi turun menurun
Latihan tak ada kemajuan

Skill menurun draktis karena
sakit/libur

Kondisi badan sedang tidak
sehat/tidak fit

Sedang haid

Cedera

Cedera bagian tubuh

Kurang istirahat

Perasaan dan pikiran negatif
Kurang percaya diri

Menunggu suatu keputusan

Harus tampil di depan orang banyak
Takut kalah

Takut bermain jelek

Takut kelakukan kesalahan gerakan
Melihat lawan terlalu bagus/berat
Mencoba loncatan baru

Takut mencoba kerena takut salah
Masalah pribadi

Masalah dalam keluarga
Memikirkan masa depan

Sedang tidak fit

Adanya pikiran
negatif dan kurang
percaya diri

Pikiran negatif dan MASALAH
urang percaya diri PSIKOLOGIS

Masalah pribadi dan Masalah pribadi dan

Kurang beribadah ez keluarga

Ditinggal orang yang disayangin

Tak bisa berkomunikasi dengan MASALAH
pelatih Hubungan dengan PRIBADI DAN
Pelatih tak mengerti perasaaan kita pglatih dan guru KOMUNIKASI
Pe‘latlh marah-marah tidak harmonis _INTER PERSONAL
Dimarahi guru Masalah komunikasi

Masalah dalam pergaulan inter personal

Masalah dengan teman-teman

Ada masalah dengan senior

Saat tak punya teman untuk ngobrol
Berantem dengan pacar

3.6.3 Analisis Sumber Stress Atlit
Dari tabel diatas, ada beberapa masalah yang berkaitan dengan

Masalah komunikasi
inter personal

arsitektur. Antara lain :
1. Suasana asrama yang menjenuhkan
Pusat pelatihan dituntut untuk dapat menghadirkan suasana yang tidak
menjenuhkan. (aktraktif dan menghibur)
2. Suasana asrama yang menganggu ketenangan
Pusat pelatihan mengharapkan suasana yang tenang agar dapat lebih

fokus dalam berlatih. (tenang dan nyaman)

e 7 www.depdiknas.go.id
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3.7STUDI KOLABORASI RUANG
Ruang adalah bahan terpenting dimata seorang perancang dan unsur
yang paling utama dalam merancang. Ruang adalah nyata, tapi tidak bisa
dilihat hanya bisa dirasakan. Ruang dapat dirancang untuk menimbulkan

perasaan tertentu terhadap pengguna.

3.7.1 Definisi ruang dalam arsitektur

__________

------------ | Sedikit | ! Lantar ! E
[Derajet] kuat ! ‘dmdmgg !
.............................. LIRSl | [ olatap ! !
: et e MUY B e S, ;.-_:-_-.-_-_s.-_.-.l """"""""" : f bahan il :
i I%D%OU@ORA% ------------ :_Fig-_Q_ai.a_nj_ﬂ fumiure 1!
'R 4 AN & | Astekoel 4 L L
E b 2 ’EQ_E@[_.“ Clantal 1o
i [
-...--..--'.-'-.-..---.--.-.-----..----.-----.;’.---.---.-‘--'---.'-----.-‘-| ’ d'nd:n | l
IRg dalam ruang ;'-l | vegetasg o
----------- Rg yang terkat Mt | L
Hub « ! [y | bahan | 1
| Hubungan Rg yang bersebelahan &1 P
1Rg yang berhubungan | LT

i

f
iRg yang dihub. Oleh rg bersama

3.7.2 Kolaborasi ruang dalam dan ruang luar
Ruang dalam dan ruang luar memiliki beberapa elemen dasar
yang sama. Diantara elemen-elemen tersebut dapat dilakukan
kolaborasi atau penggabungan yang nantinya diharapkan dapat

tercipta suasana yang dapat memecahkan rasa jenuh para atlit.

L} ianag ¢
‘Raﬂ,)'

. ’
\~ 'l
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3.8 KONSEP
3.8.1 KONSEP DASAR FUNGSIONAL
¢ Pusat Pelatihan Bola Basket Yogyakarta
Adalah suatu pusat kegiatan berlatih dan bertanding atau suatu wadah yang
digunakan sebagai tempat pemusatan latihan bagi para pemain, didalam olah
raga bola basket yang dibuat didalam ruangan maupun diluar ruangan serta
dengan beberapa fasilitas pendukung lainnya yang dapat menunjang
peningkatan kemampuan dan prestasi di bidang olah raga bola basket.
Fungsi bangunan pusat pelatihan bola basket dibedakan atas beberapa
bagian, antara lain :
a. Bagian Pelatihan Bola Basket, terbagi atas :
1. Latihan fisik
2. Latihan pola/teknik
3. Kesehatan
4. Kejiwaan

b. Bagian Asrama
Menampung para peserta yang mengikuti latihan. Kelompok

asrama dibagi lagi beberapa unit asrama, untuk atlit senior dan yunior.

¢. Bagian Pengelola
Berisikan ruang-ruang untuk pengelola pusat pelatihan bola
basket untuk memanajemen dan memelihara pusat pelatihan bola
basket.

d. Bagian Fasilitas Pendukung
Ruang-ruang yang berguna mendukung kegiatan pelatihan bola

basket. Diantaranya : Kolam renang, Shopping area, Gym, dsb.
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3.8.2 KONSEP BANGUNAN

Adapun konsep bangunan pusat pelatihan bola basket ini adalah :

* Transformasi gerakan “slam dunk” ke dalam tata massa bangunan.

¢ Style bangunan cenderung mengikuti fungsinya sebagai sebuah pusat
pelatihan bola basket.

* Kolaborasi ruang dalam dan ruang luar sebagai pemecah kejenuhan.

3.8.2.1 Transformasi Gerakan Slam Dunk Kedalam Tata Massa
Bangunan

* Slam : Membanting, menghempaskan
* Dunk : Mencelupkan
* Slam Dunk adalah memasukkan bola ke dalam keranjang dengan

cara menghempaskannya dengan sekuat tenaga.

Slam Dunk dalam permainan bola basket bermacam-macam, antara

lain :
1. One handed dunk : Slam Dunk yang dilakukan oleh Satu tangan
2. Two handed dunk : Slam Dunk yang dilakukan oleh dua tangan
3. Back dunk : Slam Dunk dengan posisi membelakangi ring
4. 360° dunk : Slam Dunk yang dilakukan setelah berputar 360 derajat.
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3.8.2.2 Pencarian Bentuk

* Konsep bentuk transfomasi gerakan slam dunk

KONSEP KONFIGURASI BENTUK

Slam Dunk merupakan hal yang sudabh tidak asing lagi bagi seorang pemain basket.
Slam Dunk adalah gerakan memasukkan bola ke keranjang dengan cara
menghempaskan bola dengan sekuat tenaga.
Hampir setiap pemain ingin melakukan Slam Dunk dalam suatu pertandingan. Hanya
saja Slam Dunk tidak semudah yang kita bayangkan. Selain harus memiliki badan
yang tinggi, disamping itu harus mempunyai lompatan yang tinggi juga. Barulah Siam
Dunk itu bisa diwujudkan.

ONE HANDDED DUNK

Gerakan Slam Dunk ditransformasikan kedalam massa bangunan pusat pelatihan
bola basket.
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DI SEMPURNAKAN

/ —— —

DI PLOTKAN KE SITES __ N
4

GUBAHAN MASSA
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3.8.2.3 Konsep Style/Gaya bangunan

Olah raga bola basket identik dengan olah raga yang modern dan
memerlukan biaya yang tidak murah. Untuk membangun sebuah gedung olah
raga saja membutuhkan biaya yang relative mahal, belum lagi peraiatan dan
kelengkapannya.

Pada Pusat Pelatihan ini konsep style bangunan cenderung mengikuti
fungsinya yaitu sebagai pusat pelatihan bola basket. Bagaimana bangunan
ini dapat mencitrakan sebuah pusat pelatihan dengan sarana gedung olah
raga yang modern dan sarana penunjang lain sehingga nantinya orang yang
melihat bangunan ini dapat segera mengerti bangunan tersebut adalah suatu

pusat pelatihan bola basket.

Bangunan terkesan modern karena terdapat dinding-dinding massif
dengan perpaduan atap-atap dak dikombinasikan atap melengkung dengan
material metal. Penggunaan shading dan sirip yang estetik menambanh citra

modern bangunan ini.
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3.8.2.4 Kolaborasi Ruang dalam dan Ruang Luar
Teknik mengkolaborasikan / menggabungkan ruang diambil dari teori
organisasi ruang, yaitu :
* Ruang dalam ruang (ruang luar berada di dalam ruang dalam)
* Ruang yang saling terkait (ruang luar terkait dengan ruang dalam)
e Ruang yang bersebelahan (ruang luar bersebelahan dengan ruang
dalam)
* Ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama (ruang luar yang
dihubungkan dengan suatu ruang dalam melalui satu ruang lain)

Gambar diatas mengacu ke dalam teori hubungan ruang yaitu ruang
di dalam ruang. Dimana ruang luar yang berada didalam ruang dalam.
Elemen ruang luar (vegetasi) digabungkan ke dalam ruangan yang

menimbulkan suasana yang lebih nyaman dan dapat merilekskan.
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3.8.3 KONSEP BESARAN RUANG
3.8.3.1 Kelompok Pengelola Dan Pelatih

Kelompok . Jumlah Luas
Ruanp Ruang Kapasitas Ruang (m2)
Pengelola dan
Pelatih Ruang pimpinan 1 1 16
Ruang pelatih 1 1 16
Ruang asisten pelatih 1 1 9
Ruang pelatih teknik/pola 1 1 9
Ruang pelatih fisik 1 1 9
Ruang pelatih physco 1 1 9
Ruang staff 10 1 40
Ruang metting 14 1 56
Ruang kelas
Ruang tamu 5 1 20
Pantry 1 9
Lavatory 4 24
| Informasi
3.8.3.2 Kelompok Pelatihan Bola Basket
Kelompok ; Jumiah Luas
r Ruan% Ruang Kapasitas Ruang (my)
Pelatihan
Bola Basket |- Lapangan Bola Basket in door 2500 1 1732
- Lapangan Bola Basketout door 3 2016
- Ruang pelatih 4 4 20
- Ruang Fitness/kebugaran 5 5 20
- Kolam renang 35 1 293.5
- Ruang shower 20 2 800
- Ruang kesehatan 6 1 36
- Ruang konseling 2 1 36
- Ruang ganti pemain 20 1 36
- Ruang wasit dan official 4 1 40
- Ruang peralatan 1 36
- Ruang ticketing 4 2 18
- Gudang 1 36
- Lavatory 6 4 112
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BAB. IV

SKEMATIK DESIGN
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4.1 Konsep Bentuk

Didalam permainan bola basket kita mengenal istilah ‘slam dunk’.
Slam  dunk ialah gerakan  memasukkan  bola dengan cara
menghempaskannyake dalam keranjang. Slam dunk tersebut bermacam-
macam jenisnya. Dalam konsep bentuk ini memakai konsep ‘one handed
dunk’. Yang artinya slam dunk yang dilakukan oleh satu tangan.

1 @ KONSEP KONFIGURASI BENTUK
=

Sl-m Dunk merupakan hal yang sudah trdak asng ag: bags seararg pemain basket
Siam Dunk adalsh geraken memasukkan bola ke keranjang dengan cara
menghempaskan bola dengan sekuar tenaga

Hampi setap pemain ingin melakukan Siam Dunk daism sty pectardiogan. Hanys
ania Slam DUk tidsk semudat yang kita bayangkan - Selain harus merbm ban
£ Lmagi. disamping tu harus mempunyai lompatan yang bnggl juga. Baruah Siem
Dunk it bisa diwujudkan

ONE HANDDED DUNK
.

A k::‘;:;‘ O/

Geraan Starm Dk dtansfor asicar sodalar massa barg:nan st pe
5.3 basket
Yogyakarta Basketbal Traming foent K
\i
HINCESms DONCEE S oonen ancen CNTER L LONGER L SINAFS L oNGES—- toacge - TONCEE Srhemat desge

Bentukan tadi menjadi beberapa massa utama dari pusat pelatihan
bola basket. Yang nantinya akan di plotkan kedalam site.

e :_“ .;‘ ;A .
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Yogyakarta Basketball Training Center
B Ko'abor3a: wiang datam dan rmang Frar
ST - sebaga. pemecat wejeauhsn

Dt SEMPURNAKAN

AN

P
OI PLOTKAN KE SITE < , t

GUBAHAN MASSA
L

Yogyakarta Basketball {raining fent

S — ——— 1] ;i\f
W BB e COwpRe orr. e s ML CONCER SR Song:

Bentuk massa yang sudah di plotkan kedalam site

4.2 Analisis Terhadap Site

Diperlukan suatu analisis site untukmendapatkan design yang baik.

Ada beberapa analisis yang di perlukan dalam proses perancangan ini.

L Taevele Seoasnal Founcy Owrad
g T Keaatad iack detors dar Sanc Vst

ORISR gamaseh  rejsaahen,

2 o hdiifs Kabisitgpy

KES}S(NGAN YANG PALING BANYAK TERDAPAT PADA JALAN RAYA PALAGAN
PERLUNYA PENYARING SUARANOISE BiS4 BERUPA BARIER VEGETAS) ATAL
DINDING BANGUNAN YANG DOUBLE

- KEINPN  prc iy Rl /NPT Letakronia PP Banigyuan .
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TERDAPA VEGETASI JENIS POHON YANG BERADA DI SEBELAH BARAT DAN UTARA
SiTi

PER UNYA PENAMBAHAN VEGE TASI UNTUK MENAHAN BESARNYA KEBISINGAN DI
BAGIAN BARAT SiTE
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Setelah site dianalisis didapat berupa zoning area. Area public, semi
public, dan privat.
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, Yogyakarta Basketball Training Center
5, * Kotaboras: ruang dalam dan ruang luar,

sebagai pemecah kejenuhan .°

O SKETSA DENAH
- gk IA
o - -
e

RO
S

ta Basketbalf Training 'ter% |
T e e H
Schematic design \ . \

Setelah penzonningan maka didapatlah suatu sketsa denah yang

masih kasar.

4.3 Proses Pencarian Tampak

e Proses 1
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B s e j
4s Q) SKETSA PERSPEKTIF 1 /!L @f ’f T
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e Proses?2

e Proses 3

Pada akhirnya didapatlah konsep fasad yang mengikuti fungsinya
sebagai bangunan olah raga yang terkesan modern dan sporty.
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4.4 Konsep Kolaborasi Ruang Dalam dan Ruang Luar

Kolaborasi/penggabungan terjadi saat kedua elemen dari ruang dalam

dan ruang luar bersama-sama berada pada suatu ruang dan kondisi tertentu.

* Kolaborasi pada bagian gazebo
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YOGYAKARTA BASKETBALL TRAINING CENTER —

TINJAUAN PUSTAKA

Buku :

1. “Perancangan Eksterior dalam Arsitektur’ Ashihara, Yoshinobu. Abdi
Widya, Bandung, 1986.

2. “Petunjuk Untuk Pelatih dalam Permainan Bola Basket’ Amber, Vic.

Pionir Jaya, bandung, 2005.
3. “Bola Basket’ Dinata, Marta. Cerdas Jaya, 2006.

4. “Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan” D K. Ching, Francis. Edisi
Kedua, Erlangga, Jakarta, 2000.

5. “Tanggalkan Stress Anda ; Undress Your Stress” Levy M.S., Lois.
Interaksara, 2005.

Hand Out :
Hand out MK Rekayasa Lingkungan

Website :

www basketindonesia.com

www . ozoptics/ozfacilities.com

www depdiknas. co.id

Didi Ardiansyah 02 512 147
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